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Abstract: Managerial Competency of Head of Library of SMA Negeri 12 Bandar Lampung. 
This research aims to analyze and describe: the competency of leadership, planning, 

implementing, monitoring and evaluating the library program of head of library of SMA Negeri 

12 Bandar Lampung. The research method is a descriptive qualitative case study approach. The 

techniques of collecting data used were interviews, observation, and documentation. Data 

analysis was guided by an interactive model of data collection, data reduction, data 

presentation and conclusion. The results showed head of library of SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung attained his managerial competency as he accomplished the managerial sub-

competency; (1) leadership competency, (2) the competency of planning library program, (3) 

the competency of implementing library program, (4) the competency of monitoring library 

program, and (5) the competency to evaluate library program. 
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Abstrak: Kompetensi Manajerial Kepala Perpustakaan SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan: kompetensi 

kepemimpinan, kompetensi perencanaan, kompetensi pelaksanaan, kompetensi pengawasan dan 

kompetensi evaluasi program kepala perpustakaan SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Metode 

penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data berpedoman pada model 

analisis interaktif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkaan bahwa kompetensi manajerial kepala perpustakaan 

SMA Negeri 12 Bandar Lampung telah dijalankan dengan terpenuhinya sub kompetensi 

manajerial yaitu: (1) kompetensi kepemimpinan, (2) kompetensi perencanaan program 

perpustakaan, (3) kompetensi pelaksanaan program perpustakaan, (4) kompetensi pengawasan 

program perpustakaan, dan (5) kompetensi evaluasi program perpustakaan. 

 

Kata kunci: manajerial, manajemen, perpustakaan sekolah. 



  

 

PENDAHULUAN  

Perpustakaan sekolah memegang 

peranan penting dalam dunia pendidikan. 

Menurut Undang- Undang No.43 tahun 

2007 perpustakaan berfungsi sebagai 

wahana penelitian, pendidikan, 

pelestarian, informasi dan rekreasi untuk 

meningkatkan kecerdasan dan 

keberdayaan bangsa. Perpustakaan 

bertujuan memberikan layanan kepada 

pemustaka, meningkatkan kegemaran 

membaca serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Peran dan fungsi perpustakaan 

yang baik akan tercipta apabila 

perpustakaan dikelola oleh tenaga 

perpustakaan yang mempunyai 

kompetensi bidang perpustakaan dan 

pengelolaan dilaksanakan secara 

profesional, oleh karena itu dibutuhkan 

tenaga perpustakaan yang professional 

agar perpustakaan dapat berfungsi secara 

optimal melayani kebutuhan pengguna 

perpustakaan. 

Setiap perpustakaan sekolah 

harus dikelola oleh tenaga pengelola 

perpustakaan yang berkompeten. Sumber 

Daya Manusia pengelola perpustakaan 

memiliki peranan penting dalam 

manajemen perpustakaan. Tenaga 

perpustakaan sekolah dapat memberikan 

siswa keterampilan dan kemampuan 

untuk membuka banyak manfaat yang 

dapat diperoleh melalui akses informasi 

dari buku, artikel serta sumber-sumber 

lain yang ada di perpustakaan (O'Connor, 

2013). Peran pustakawan memiliki 

banyak sisi dan multiarah dan fitur 

penting dari pustakawan lebih dari 

sekedar penyebaran pengetahuan (Jagtab, 

2014), dan pengelolaan perpustakaan 

sangat bergantung pada pengelolanya 

(Murniviyanti, 2014). Peran utama 

pustakawan ialah memberikan 

sumbangan pada misi dan tujuan sekolah 

termasuk prosedur evaluasi dan 

mengembangkan serta melaksanakan 

misi dan tujuan perpustakaan sekolah 

(IFLA/UNESCO, 2007) 

Penelitian ini fokus pada dimensi 

kompetensi manajerial kepala 

perpustakaan sekolah karena merupakan 

faktor penting penentu keberhasilan 

pengeloalaan perpustakaan terutama 

dalam pelayanan serta kualitas 

perpustakaan secara umum. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan  kompetensi 

kepemimpinan, kompetensi perencanaan  

program, kompetensi pelaksanaan 

program, kompetensi pemantauan 

program dan kompetensi evaluasi 

program perpustakaan  SMA Negeri 12 

Bandar Lampung. Kegunaan penelitian 

ini dapat dilihat dari dua aspek, yaitu 

teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

peneliti berharap penelitian ini berguna 

dalam memberikan kontribusi kepada 

manajemen pendidikan khususnya 

manajemen perpustakaan sekolah. Secara 

praktis penelitian ini berguna bagi kepala 

perpustakaan SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung yaitu sebagai evaluasi 

pengembangan kompetensi yang 

dimilikinya, terutama kompetensi 

manajerial, sekolah dan perpustakaan 

sekolah lainnya sebagai bahan evaluasi 

terhadap manajemen perpustakaan, 

lembaga-lembaga pendidikan di 

Indonesia yaitu sebagai gambaran dalam 

pengembangan manajamen perpustakaan 

sekolah, dan peneliti secara umum agar 

dapat melakukan penelitian lanjutan. 

Kemampuan manajerial 

merupakan keterampilan penting dan 

mendasar yang harus dimiliki oleh kepala 

perpustakaan. Kebutuhan akan 

kemampuan manajerial bagi kepala 

perpustakaan sangat tinggi (Nilofar 

Barahmand, 2012) yang mencakup 

kemampuan untuk menciptakan iklim 

organisasi. Guna menciptakan manajemen 

perpustakaan yang efektif dibutuhkan 

keterampilan manajerial yang mencakup 

keterampilan interpersonal berupa 



 

 

kemampuan untuk berkomunikasi secara 

verbal dan non verbal, kemampuan untuk 

bernegosiasi, kompetensi dalam 

menyajikan dan menjelaskan informasi, 

dan kemampuan untuk  mendengar dan 

menerima masukan (Michalis Gerolimos, 

2008). Kompetensi manajerial merupakan 

seperangkat kemampuan manajerial yang 

harus dimiliki oleh seorang kepala 

perpustakaan guna mencapai tujuan 

perpustakaan tersebut. Menurut (Yukl, 

1998) terdapat tiga keterampilan 

manajerial yang perlu dikuasai oleh 

seorang manajer yaitu keterampilan 

konseptual (conceptual skill), 

keterampilan hubungan antar manusia 

(interpersonal skill), dan keterampilan 

teknik (technical skill). 

Pemerintah mengeluarkan 

kebijakan untuk menunjang 

profesionalisme para pengelola 

perpustakaan di sekolah yang dituangkan 

dalam Permendiknas No. 25 Tahun 2008 

tentang standar Tenaga Perpustakaan 

Sekolah/Madrasah berupa kualifikasi dan 

kompetensi yang harus dimiliki oleh 

tenaga pengelola perpustakaan di 

sekolah/madrasah. Menurut peraturan 

tersebut seorang kepala perpustakaan 

harus memiliki beberapa kompetensi, 

yaitu kompetensi manajerial, kompetensi 

pengelolaan informasi, kompetensi 

kependidikan, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi 

pengembangan profesi. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif studi kasus, karena 

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

suatu fenomena yang terjadi secara nyata 

di lapangan. Peneliti ingin mengetahui 

gambaran yang lengkap tentang 

kompetensi manajerial kepala SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung.  Pendekatan 

kualitatif dipilih untuk mengetahui 

fenomena yang berkembang, sebagai 

kesatuan yang difahami secara utuh tanpa 

terikat oleh suatu variabel atau hipotesa 

tertentu. Penelitian kualitatif sering 

disebut penelitian naturalistik karena 

penelitian dilakukan pada kondisi yang 

alami  (Sugiyono, 2014). Penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan deskripsi 

yang jelas tentang pengelolaan 

perpustakaan yang digali dari berbagai 

sumber, pengelolaan perpustakaan SMA 

Negeri 12 Bandar lampung, sehingga 

baik peneliti maupun pihak sekolah dapat 

memanfaatkan hasil dari penelitian ini. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung yang 

berlokasi di Jalan Endro Suratmin 

Sukarame Bandar Lampung. Waktu 

penelitian dilaksanakan mulai  bulan 

september tahun 2016 sampai dengan 

bulan Februari tahun 2017. 

Target / Subjek Penelitian / Populasi 

dan Sampel 

Informan dalam penelitian ini 

melibatkan kepala perpustakaan, kepala 

sekolah, dua orang petugas perpustakaan, 

satu orang guru dan dua orang siswa. 

Prosedur 

Tahapan penelitian yang dilakukan 

meliputi tahap persiapan yaitu 

menetapkan substansi penelitian, tahap 

pelaksanaan penelitian berupa 

pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi, lalu 

tahapan pembuatan laporan penelitian.  

Data, Instrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini terdiri 

atas tiga jenis, yaitu (a) data transkripsi 

wawancara, (b) data catatan lapangan, 

dan (c) data dokumen. Data transkripsi 

wawancara bersumber dari hasil 

wawancara dengan informan/subjek 



  

 

penelitian (kepala perpustakaan sekolah 

dan kepala sekolah) berkaitan dengan 

pengembangan kompetensi manajerial 

kepala perpustakaan. Penentuan informan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, agar data 

yang diperoleh dari informan sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. 

Melalui teknik purposive sampling 

diperoleh informan kunci dalm penelitian 

ini yaitu kepala perpustakaan. Informan 

dalam penelitian ini adalah kepala 

perpustakaan, kepala sekolah, guru, 

petugas perpustakaan dan siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan tiga cara 

yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi terhadap subjek penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Milles dan Huberman dalam 

(Sugiyono, 2014) bahwa aktivitas dalam 

data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Pada penelitian kualitatif analisis 

data dapat dilakukan secara intrraktif 

melalui proses reduksi data ( data 

reduction), penyajian data (data display), 

penarikan kesimpulan dan verivikasi 

(conclusion drawing and verivication), 

yang dilakukan selama dan setelah 

pengumpulan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

beberapa komponen yang peneliti 

kumpulkan tentang kompetensi 

kepemimpinan kepala perpustakaan 

adalah kepala perpustakaan mengarahkan 

tenaga perpustakaan agar melakukan 

kerjasama dan disiplin dalam bekerja 

dengan tujuan  agar dapat bekerja secara 

efektif dan efisien. Kemudian kepala 

perpustakaan menggerakkan tenaga 

perpustakaan agar bekerja secara efektif 

dan efisien, dengan cara memotivasi 

menjelaskan peran penting petugas di 

perpustakaan, memberi panduan berupa 

contoh dan menciptakan suasana kerja 

yang nyaman. Selanjutnya kepala 

perpustakaan melakukan pembinaan 

pengembangan pribadi dan karir petugas 

perpustakaan dengan memotivasi petugas 

lalu mengirimkan mereka untuk 

mengikuti pelatihan/seminar 

pengembangan pustakawan secara 

bergantian. Komponen terakhir adalah 

kepala perpustakaan dapat menjadi 

teladan dalam melaksanakan tugas 

dengan memberi contoh yang baik, 

mencontohkan kedisiplinan dengan 

datang paling pagi, bertanggung jawab, 

ramah dan rajin. 

Data mengenai kepemimpinan kepala 

perpustakaan disajikan dalam bentuk 

matriks berikut: 
 

Tabel 1. Kompetensi kepemimpinan Kepala 

Perpustakaan 

Komponen Kondisi 

Mengarahkan 

tenaga 

perpustakaan 

untuk bekerja 

secara efektif 

dan efisien. 

1. Kepala perpustakaan 

mengarahkan agar 

melakukan kerjasama dan 

disiplin dalam bekerja. 

2. Kepala perpustakaan 

mengarahkan agar dapat 

menghemat waktu 

3. Kepala perpustakaan 

mengarahkan tidak di 

depan umum. 

Menggerakkan 

tenaga 

perpustakaan 

untuk bekerja 

secara efektif 

dan efisien. 

1. Kepala perpustakaan 

memotivasi petugas 

dengan menjelaskan 

peran penting petugas 

perpustakaan, memberi 

panduan berupa contoh 

dan menciptakan suasana 

kerja yang nyaman.  

2. Kepala perpustakaan 

memberi kebebasan 

dalam menentukan cara 

kerja dan memberi 

panduan. 

3. Kepala perpustakaan 

tidak memberi reward 



 

 

pada petugas 

perpustakaan. 

Membina 

tenaga 

perpustakaan 

untuk 

pengembangan 

pribadi dan 

karir. 

1. Kepala perpustakaan 

mengirim tenaga 

perpustakaan mengikuti 

pelatihan/ Seminar 

bergantian. 

2. Kepala perpustakaan 

memotivasi pentingnya 

mengikuti pelatihan dan 

seminar. 

Menjadi 

teladan dalam 

melaksanakan 

tugas. 

1. Kepala perpustakaan 

memberi contoh yang 

baik. 

2. Kepala perpustakaan  

datang paling pagi. 

3. Kepala perpustakaan 

menunjukkan sikap 

disiplin. 

4. Kepala perpustakaan 

menunjukkan sikap 

bertanggung jawab. 

5. Kepala perpustakaan 

menunjukkan sikap 

ramah. 

6. Kepala perpustakaan 

menunjukkan sikap rajin. 

7. Kepala perpustakaan 

membangun komunikasi 

dengan guru. 

 

Kepemimpinan ialah proses 

mempengaruhi seorang individu atau 

sebuah kelompok untuk melakukan hal-

hal yang diinginkan oleh pimpinan (I. 

Wood, 2006). Selanjutnya kepemimpinan 

di definisikan secara luas sebagai proses-

proses mempengaruhi, yang 

mempengaruhi interpretasi mengenai 

peristiwa-peristiwa bagi para pengikut, 

pilihan dari sasaran-sasaran bagi 

kelompok atau organisasi, 

pengorganisasian dari aktivitas-aktivitas 

kerja untuk mencapai sasaran-sasaran 

tersebut, motivasi dari para pengikut 

untuk mencapai sasaran, pemeliharaan 

hubungan kerjasama dalam kelompok 

kerja, serta perolehan dukungan dan 

kerjasama dari orang-orang yang berada 

diluar kelompok atau organisasi (Yukl, 

1998:2). Kepemimpinan terkadang 

dipahami sebagai kekuatan untuk 

menggerakkan dan memengaruhi orang, 

sebagai sebuah alat, saran atau proses 

untuk membujuk orang agar bersedia 

melakukan sesuatu secara sukarela. 

(Zainal, Hadad, & Ramly, 2014). 

Kepemimpinan juga dikatakan sebagai 

proses mengarahkan dan mempengaruhi 

aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya 

dengan pekerjaan pada anggota 

kelompok. 

Permendiknas No.25 Tahun 2008 

menyebutkan kompetensi kepemimpinan 

kepala perpustakaan mencakup 

mengarahkan tenaga perpustakaan untuk 

bekerja secara efektif dan efisien, 

menggerakkan tenaga perpustakaan 

untuk bekerja secara efektif dan efisien, 

membina tenaga perpustakaan untuk 

pengembangan pribadi dan karir serta 

menjadi teladan dalam melaksanakan 

tugas. 

Kepala perpustakaan SMA Negeri 

12 Bandar Lampung mengarahkan tenaga 

perpustakaan untuk bekerja secara efektif 

dan efisien dengan cara melakukan 

kerjasama dan disiplin dalam bekerja, 

kepala perpustakaan juga mengarahkan 

petugas perpustakaan agar dapat 

menghemat waktu. Kepemimpinan 

perpustakaan mencakup hal-hal 

mengenai bekerja efisien yaitu 

memperhatikan dan mengurutkan dari hal 

paling penting sampai ke paling tidak 

penting dan bekerja dengan efektif untuk 

mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan. Hal ini didukung oleh 

pendapat Uswah (2014) bahwa 

memimpin perpustakaan haruslah efisien 

(memperhatikan hal yang urut dari paling 

penting sampai ke paling tidak penting 

dan efektif untuk mencapai tujuan 

yangsudah direncanakan. 

Kinerja optimal di dalam sebuah 

perpustakaan dapat dihasilkan oleh 

pemimpin yang mempunyai kemampuan 

menggerakkan orang-orang yang ada 

dalam satuan kerjanya. Kepala 

perpustakaan SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung menggerakkan tenaga 



  

 

perpustakaan untuk bekerja secara efektif 

dan efisien dengan memotivasi petugas, 

menjelaskan peran penting petugas 

perpustakaan, memberi panduan berupa 

contoh dan menciptakan suasana kerja 

yang nyaman serta memberi kebebasan 

dalam menentukan cara kerja dan 

memberi panduan.  Hal penting yang 

harus dimiliki oleh kepala perpustakaan 

sekolah adalah sensitivitas terhadap 

kebutuhan nyata dari masing-masing 

pegawainya. Kepala perpustakaan SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung memotivasi 

petugas perpustakaan mengenai 

pentingnya mengikuti pelatihan dan 

seminar kemudian mengirim tenaga 

perpustakaan mengikuti pelatihan dan 

seminar bergantian dalam rangka 

membina tenaga perpustakaan untuk 

pengembangan pribadi dan karir. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat beberapa komponen yang 

peneliti kumpulkan tentang kompetensi 

perencanaan program perpustakaan SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung, yaitu 

merencanakan program pengembangan 

perpustakaan diawali dengan analisis 

laporan keadaan buku, ditambah usulan 

penambahan buku oleh kepala 

perpustakaan, petugas perpustakan dan 

para guru lalu kemudian dilanjutkan 

dengan pembuatan program kerja oleh 

kepala perpustakaan dan petugas 

perpustakaan. Komponen selanjutnya 

yaitu merencanakan pengembangan 

sumber daya perpustakaan, kepala 

perpustakaan merencanakan 

pengembangan sumber daya 

perpustakaan meliputi pengembangan 

sumber daya koleksi dan sumberdaya 

pustakawan melalui penambahan bahan 

pustaka, penambahan unit komputer dan 

mengikutsertakan para petugas 

perpustakaan dalam berbagai diklat dan 

seminar melalui usulan untuk 

mengikutsertakan petugas perpustakaan 

dalam seminar-seminar dan pelatihan 

pustakawan sekolah, untuk kemudian 

usulan ini disetujui oleh kepala sekolah. 

Pada perencanaan sumber daya koleksi, 

pengadaan buku tidak mencakup semua 

yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Komponen perencanaan terakhir yaitu 

merencanaan anggaran, kepala 

perpustakaan tidak dilibatkan secara 

langsung dalam perencanaan anggaran 

yang bersumber dari uang komite dan 

dana BOS, perencanaan anggaran dibuat 

oleh kepala sekolah beserta wakil-

wakilnya. 

Data mengenai kompetensi 

perencanaan program perpustakaan 

disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
 

Tabel 2. Kompetensi Perencanaan Program 

Perpustakaan 

Komponen Kondisi 

Merencanakan 

program 

pengembangan. 

1. Kepala perpustakaan 

menganalisis laporan 

keadaan buku. 

2. Kepala perpustakaan 

mengumpulkan data 

berupa usulan dari para 

guru. 

3. Kepala perpustakaan 

membuat program kerja. 

4. Kepala perpustakaan 

tidak merencanakan 

penataan ulang letak rak 

buku dan area 

perpustakaan. 

Merencanakan 

pengembangan 

sumber daya 

perpustakaan. 

1. Kepala perpustakaan 

mengusulkan untuk 

penambahan unit 

komputer supaya bisa 

menerapkan sistem 

layanan perpustakaan 

berbasis IT. 

2. Kepala perpustakaan 

mengusulkan agar 

mengikutsertakan 

petugas perpustakaan 

dalam berbagai seminar 

dan pelatihan. 

3. Kepala perpustakaan 

tidak merencanakan 

pengembangan sumber 

daya koleksi terkait 

kelengkapan judul dan 

pemutakhiran jenis 

bacaan. 

Merencanakan 

anggaran. 

1. Kepala perpustakaan 

tidak terlibat secara 



 

 

langsung dalam 

perencanaan anggaran. 

2. Kepala perpustakaan 

mengusulkan anggaran 

pada kepala sekolah. 

3. Kepala perpustakaan 

tinggal menerima jumlah 

yang telah ditetapkan. 

 

Perencanaan adalah pemilihan dan 

penetapan tujuan organisasi dan 

penentuan strategi, kebijaksanaan, 

proyek, program, prosedur, metode, 

sistem, anggaran, dan standar yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

(Handoko, 2011). Selanjutnya, 

perencanaan adalah sebagai keseluruhan 

proses pemikiran dan penentuan secara 

matang menyangkut hal-hal yang akan 

dikerjakan dimasa yang akan datang 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya, dapat diartikan 

bahwa perencanaan adalah kegiatan yang 

akan dilakukan dimasa yang akan datang 

untuk mencapai tujuan, dimana 

perencanaan mengandung unsur-unsur: 

(1) sejumlah kegiatan yang ditetapkan 

sebelumnya, (2) adanya proses, (3) hasil 

yang ingin dicapai, dan (4) menyangkut 

masa depan dalam waktu tertentu. 

Perencanaan tidak dapat dilepaskan dari 

unsur pelaksanaan dan pengawasan 

termasuk pemantauan, penilaian dan 

pelaporan (Usman, 2013). Perencanaan 

dalam pendidikan adalah keseluruhan 

proses perkiraan dan penentuan secara 

matang, hal-hal yang akan dikerjakan 

dalam pendidikan untuk masa yang akan 

datang dalam rangka pencapaian tujuan 

pendidikan yang telah ditentukan 

(Hikmat, 2011).  Perencana hendaknya 

mampu mengembangkan sasaran, 

menjelaskan masalah yang akan dicari 

pemecahannya dan mendisain metode 

kerja untuk keperluan tersebut. 

Pustakawan hendaknya dilibatkan dalam 

proses perencanaan sejauh harapan para 

murid. Pustakawan diharapkan 

memberikan nasihat mengenai sumber 

daya yang tersedia dan mengenai 

kemungkinan adanya jawaban untuk 

kegiatan yang ditugaskan sejak awal 

proses pekerjaan tersebut 

(IFLA/UNESCO, 2007).   

Permendiknas No.25 Tahun 2008 

menyebutkan kompetensi perencanaan 

program perpustakaan meliputi 

merencanakan program pengembangan, 

merencanakan pengembangan sumber 

daya perpustakaan dan merencanakan 

anggaran. Kepala perpustakaan SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung dalam 

perencanaan program pengembangan 

memulai dengan menganalisis laporan 

keadaan buku, kemudian mengumpulkan 

data berupa usulan dari para guru dan 

membuat program kerja,  akan tetapi 

kepala perpustakaan tidak merencanakan 

penataan ulang letak rak buku dan area 

sebagai bagian dari sarana perpustakaan. 

Kepala perpustakaan SMA Negeri 12 

Bandar Lampung dalam perencanaan 

program pengembangan sumber daya 

mengusulkan untuk penambahan unit 

komputer supaya bisa menerapkan sistem 

layanan perpustakaan berbasis IT, 

kemudian mengusulkan agar 

mengikutsertakan petugas perpustakaan 

dalam berbagai seminar dan pelatihan, 

akan tetapi kepala perpustakaan tidak 

merencanakan pengembangan sumber 

daya koleksi terkait kelengkapan judul 

dan pemutakhiran jenis bacaan.  Kepala 

perpustakaan SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung tidak terlibat secara langsung 

dalam perencanaan anggaran, partisipasi 

kepala perpustakaan hanya berupa usulan 

ke kepala sekolah dan kepala 

perpustakaan tinggal menerima jumlah 

yang telah ditetapkan. Kepala 

perpustakaan hendaknya dilibatkan 

dalam proses perencanaan agar 

memberikan informasi mengenai sumber 

daya yang tersedia dan mengenai 

kemungkinan adanya solusi untuk 

permasalahan pada kegiatan yang 



  

 

diselenggarakan sebagaimana dimuat 

dalam IFLA/UNESCO (2007). 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat beberapa komponen yang 

peneliti kumpulkan tentang kompetensi 

pelaksanaan program pengembangan 

perpustakaan yaitu melaksanakan 

program pengembangan yang tidak 

seratus persen terlaksana terkait kendala 

dalam pengadaan buku. Komponen 

selanjutnya yaitu melaksanakan 

pengembangan sumber daya 

perpustakaan yang dilakukan dengan 

bekerja sama dengan penerbit dan 

lembaga tertentu. Komponen berikutnya 

yaitu pemanfaatan anggaran sudah 

terlaksana dengan baik sesuai dengan 

program yang dilakukan dengan cara 

memprioritaskan kebutuhan yang lebih 

penting. Komponen terakhir yang belum 

dilaksanakan oleh Kepala Perpustakaan 

yaitu mengupayakan bantuan finansial 

dari berbagai sumber. 

Data mengenai kompetensi 

pelaksanaan program perpustakaan 

disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

 
Tabel 3. Kompetensi Perencanaan Program 

Perpustakaan 

Komponen Kondisi 

Melaksanakan 

program 

pengembangan 

perpustakaan 

1. Program pengembangan 

perpustakaan  tidak 

terlaksana seluruhnya. 

2. Inventarisasi buku dan 

koleksi perpustakaan 

menggunakan katalog 

belum optimal. 

3. Jumlah pengunjung 

perpustakaan belum 

didata dalam bentuk 

grafik. 

4. Ada kendala pada 

pengadaan buku. 

5. Siswa membutuhkan 

tambahan koleksi. 

6. terdapat kegiatan yang 

diadakan di perpustakaan 

yang terlaksana diluar 

perencanaan. 

Melaksanakan 

pengembangan 

sumber daya 

1. Bekerja sama dengan 

penerbit. 

2. Mengirim proposal 

perpustakaan permintaan buku, 

majalah dan jurnal pada 

lembaga-lembaga dan 

instansi tertentu. 

Memanfaatkan 

anggaran 

sesuai dengan 

program 

1. Buat skala prioritas. 

2. Mengupayakan 

penggunaan anggaran 

sesuai program. 

Mengupayakan 

bantuan 

finansial dari 

berbagai 

sumber 

1. Pendanaan oleh sekolah. 

2. Belum mengupayakan 

bantuan finansial dari 

sumber lain. 

 

Pelaksanaan sebuah kegiatan 

memerlukan adanya pengorganisasian 

yang baik agar tugas dari setiap anggota 

organisasi dapat dilaksanakan dengan 

baik. Pengorganisasian adalah tindakan 

mengusahakan hubungan-hubungan 

kelakuan yang efektif antara orang-orang, 

sehingga mereka dapat bekerjasama 

secara efisien, dan memperoleh kepuasan 

pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas 

tertentu, dalam kondisi lingkungan 

tertentu untuk mencapai tujuan atau 

sasaran tertentu (Terry, 1998). Pada 

program pengembangan kurikulum dan 

pendidikan nasional, perpustakaan 

sekolah harus dipandang sebagai bagian 

penting guna memenuhi beragai tujuan 

yang berkaitan dengan literasi informasi, 

ketersediaan sumber daya informasi serta 

peneyebaran informasi dan pengetahuan 

(Riyanto, 2012: 104). Pelaksanaan 

sebuah kegiatan memerlukan adanya 

pengorganisasian yang baik agar tugas 

dari setiap anggota organisasi dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

Pengorganisasian adalah tindakan 

mengusahakan hubungan-hubungan 

kelakuan yang efektif antara orang-orang, 

sehingga mereka dapat bekerjasama 

secara efisien, dan memperoleh kepuasan 

pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas 

tertentu, dalam kondisi lingkungan 

tertentu untuk mencapai tujuan atau 

sasaran tertentu (Terry, 1998).   Pada 

tingkat nasional maupun lokal, 

disarankan memiliki program yang 



 

 

dirancang bangun secara khusus untuk 

tujuan pengembangan perpustakaan 

sekolah. Program tersebut meliputi tujuan 

dan kegiatan yang berbeda-beda menurut 

konteksnya (Riyanto, 2012). Kepala 

perpustakaan SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung sesuai tugasnya menurut 

Permendiknas No.25 Tahun 2008 dalam 

melaksanakan program pengembangan 

perpustakaan mencakup hal-hal yaitu 

melaksanakan program pengembangan, 

melaksanakan pengembangan sumber 

daya perpustakaan, memanfaatkan 

anggaran sesuai dengan program serta 

mengupayakan bantuan finansial dari 

berbagai sumber 

Kepala perpustakaan SMA Negeri 

12 Bandar Lampung dalam 

melaksanakan program pengembangan 

menginventarisasi buku dan koleksi 

perpustakaan menggunakan katalog 

meskipun belum optimal 

pelaksanaannya, jumlah pengunjung 

perpustakaan belum didata dalam bentuk 

grafik, terdapat kendala pada pengadaan 

buku serta para siswa yang masih 

membutuhkan tambahan koleksi 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

program pengembangan perpustakaan  

tidak terlaksana seluruhnya. Meskipun 

demikian pada pelaksanaannya terdapat 

kegiatan yang diadakan di perpustakaan 

yang terlaksana diluar perencanaan 

misalnya pengadaan lomba-lomba yang 

merupakan usulan dari guru yang 

kemudian dapat langsung terlaksana.  

Kepala perpustakaan SMA Negeri 12 

Bandar Lampung dalam melaksanakan 

pengembangan sumber daya 

perpustakaan berupaya bekerja sama 

dengan penerbit buku, kemudian 

melakukan pengiriman proposal 

permintaan buku, majalah dan jurnal 

pada lembaga-lembaga dan instansi 

tertentu. Kepala perpustakaan SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung membuat 

skala prioritas demi mengupayakan 

penggunaan anggaran sesuai program. 

Pendanaan perpustakaan murni diperoleh 

dari sekolah, belum mengupayakan 

bantuan finansial dari sumber lain. 

Beberapa komponen yang peneliti 

kumpulkan tentang kompetensi 

pemantauan pelaksanaan program 

perpustakaan yaitu memantau 

pelaksanaan program pengembangan 

yang dilakukan secara berkala oleh 

kepala perpustakaan meliputi 

pemantauan jumlah buku dan koleksi 

yang butuh penambahan maupun 

penggantian.  Komponen selanjutnya 

yaitu pemantauan pengembangan 

sumberdaya perpustakaan dilakukan 

dengan memantau pelatihan/seminar 

yang telah diikuti oleh petugas 

perpustakaan, pemantauan isi buku dan 

koleksi lainnya, pemantauan pembuatan 

katalog, pemantauan sirkulasi buku dan 

pengawasan penyusunan/penempatan 

buku sesuai sistem klasifikasi. 

Komponen selanjutnya yaitu memantau 

penggunaan anggaran yang dilakukan 

dengan melihat kebutuhan yang 

mendesak untuk kemudian 

mendahulukannya. 

Data mengenai kompetensi 

pemantauan pelaksanaan program 

perpustakaan disajikan dalam bentuk 

tabel berikut: 

 
Tabel 4. Kompetensi Pengawasan Program 

Perpustakaan 

Komponen Kondisi 

Memantau 

pelaksanaan 

program 

pengembangan. 

1. Memantau jumlah 

buku yang rusak dan 

harus ditambah. 

2. Memantauperalatan 

apa saja yang rusak 

dan butuh penggantian. 

3. Memantau kecukupan 

jumlah buku pada 

guru. 

Memantau 

pengembangan 

sumberdaya 

perpustakaan. 

1. Memantau 

pelatihan/seminar yang 

telah diikuti oleh 

petugas perpustakaan. 

2. Pemantauan isi buku 

dan koleksi lainnya. 

3. Pemantauan pembuatan 



  

 

katalog 

4. Pemantauan sirkulasi 

buku 

5. Pengawasan 

penyusunan/penempata

n buku sesuai sistem 

klasifikasi. 

Memantau 

penggunaan 

anggaran 

1. Melihat kebutuhan 

yang mendesak. 

2. Memprioritaskan 

kebutuhan yang 

mendesak. 

 

Pengawasan adalah proses 

pengamatan dari pelaksanaan seluruh 

kegiatan organisasi untuk menjamin agar 

semua pekerjaan yang sedang 

dilaksanakan berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan (Siagian, 

2000). Proses pemantauan adalah proses 

penilaian dan pelaporan rancana atas 

pencapaian tujuan yang telah diterapkan 

untuk tindakan korektif guna 

penyempurnaan lebih lanjut (Usman, 

2013).   

Pengawasan adalah “a process 

which determines the extent to which 

objectives have been achieved”, 

pengawasan merupakan proses untuk 

menentukan kondisi, dimana suatu tujuan 

telah dapat dicapai. Definisi ini 

menjelaskan secara langsung hubungan 

evaluasi sebagai kegiatan mengukur 

pencapaian suatu tujuan, sehingga 

evaluasi dikatakan sebagai kegiatan 

identifikasi untuk melihat apakah suatu 

program yang telah direncanakan telah 

tercapai atau belum, berharga atau tidak, 

dan dapat pula untuk melihat tingkat 

efisiensi pelaksanaannya (Sukardi, 2009). 

Kegiatan pengukuran, penilaian dan 

evaluasi merupakan satu kesatuan dalam 

dunia pendidikan, yaitu dalam kegiatan 

belajar mengajar.   Pengawasan 

perpustakaan sekolah merupakan suatu 

proses yang penting dalam sebuah 

manajemen yang penting untuk 

dilakukan, karena dalam hal ini untuk 

melihat apakah suatu program yang telah 

dibuat telah tercapai atau belum dan hal-

hal apa saja yang akan dilakukan untuk 

melakukan perbaikan di masa yang akan 

datang. 

Kepala perpustakaan SMA Negeri 

12 Bandar Lampung dalam 

memantau/mengawasi pelaksanaan 

program pengembangan perpustakaan 

sekolah dimulai dari memantau jumlah 

buku yang rusak dan harus ditambah,  

memantau peralatan apa saja yang rusak 

dan butuh penggantian dan memantau 

kecukupan jumlah buku pada guru. 

Kepala perpustakaan SMA Negeri 12 

Bandar Lampung memantau 

pengembangan sumberdaya dengan cara 

memantau pelatihan/seminar yang telah 

diikuti oleh petugas perpustakaan, 

memantau isi buku dan koleksi lainnya, 

memantau pembuatan katalog, memantau 

sirkulasi bukudan memantau 

penyusunan/penempatan buku sesuai 

sistem klasifikasi. Kepala perpustakaan 

SMA Negeri 12 Bandar Lampung 

memantau penggunaan anggaran dengan 

melihat kebutuhan yang mendesak dan 

memprioritaskan kebutuhan yang 

mendesak.  Kepala perpustakaan SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung sesuai 

tugasnya menurut Permendiknas No.25 

Tahun 2008 dalam memantau/mengawasi 

pelaksanaan program pengembangan 

perpustakaan sekolah telah melaksanakan 

pemantauan pelaksanaan program 

pengembangan, pemantauan 

pengembangan sumberdaya perpustakaan 

serta pemantauan penggunaan anggaran. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat beberapa komponen yang 

peneliti kumpulkan tentang kompetensi 

evaluasi program perpustakaan yaitu 

komponen evaluasi program 

pengembangan yang dimulai dengan 

membuat laporan per tahun lalu 

menampung keluhan dan saran dari guru 

dan siswa sebagai pengguna. Komponen 

selanjutnya yaitu evaluasi pengembangan 

sumber daya perpustakaan dilakukan 

dalam bentuk pembuatan laporan. 



 

 

Data mengenai kompetensi 

pemantauan pelaksanaan program 

perpustakaan disajikan dalam bentuk 

matriks berikut: 

 
Tabel 5. Kompetensi Evaluasi Program 

Perpustakaan 

Komponen Kondisi 

Mengevaluasi 

program 

pengembangan 

1. Membuat laporan 

2. Menampung keluhan 

pengguna 

3. Menerima saran dari 

penggunan 

4. Tidak mengevaluasi 

koleksi dan sirkulasi 

buku. 

5. Tidak ada dokumen 

khusus evaluasi 

program 

Mengevaluasi 

pengembangan 

sumber daya 

perpustakaan 

1. Membuat laporan 

2. Tidak ada dokumen 

khusus evaluasi 

pengembangan sumber 

daya 

Mengevaluasi 

pemanfaatan 

anggaran 

1. Membuat laporan 

2. Tidak ada dokumen 

khusus evaluasi 

pemanfaatan anggaran. 

 

Evaluasi adalah proses pemantauan, 

penilaian dan pelaporan rencana atas 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, 

untuk tindakan korektif guna 

penyempurnaan lebih lanjut (Usman, 

2013). Evaluasi memungkinkan 

perencana membuat keputusan mengenai 

program, evaluasi juga digunakan untuk 

membantu membuat keputusan 

selanjutnya, baik mengenai hasil yang 

telah dicapai maupun apa yang akan 

dilakukan setelah program itu berjalan 

(Jagtab, 2014). Pustakawan hendaknya 

dilibatkan dalam proses evaluasi bersama 

guru atas dasar dua alasan. Pertama, agar 

diketahui bagaimana perpustakaan telah 

dikelola guna memenuhi kebutuhan 

pemakai. Alasan kedua, agar pustakawan 

dan perpustakaan mampu berfungsi 

sebagai mitra pembekajaran yang aktif 

yang sanggup memberi gambaran 

mengenai hubungan antara proses 

pembelajaran dengan hasil akhir 

(IFLA/UNESCO, 2007: 18). Kompetensi 

evaluasi program perpustakaan sekolah 

menurut Permendiknas No.25 Tahun 

2008 tentang standar tenaga perpustakaan 

sekolah meliputi mengevaluasi program 

pengembangan, mengevaluasi 

pengembangan sumber daya 

perpustakaan serta mengevaluasi 

pemanfaatan anggaran.  Kepala 

perpustakaan SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung membuat laporan tahunan yang 

memuat program pengembangan, 

pengembangan sumber daya 

perpustakaan dan pemanfaatan anggaran 

perpustakaan akan tetapi tidak membuat 

dokumen khusus evaluasi yang memuat 

kepuasan pengguna dan pemanfaatan 

siswa terhadap perpustakaan . 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan data di 

lapangan dan analisis peneliti, maka 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

kepemimpinan kepala perpustakaan  

SMA Negeri 12 Bandar Lampung 

ditujukkan dengan mengarahkan dan 

menggerakkan tenaga perpustakaan agar 

bekerja efektif dan efisien. Selain itu, 

kepala perpustakaan  SMA Negeri 12 

Bandar Lampung juga menunjukkan 

sikap-sikap yang dapat diteladani oleh 

para staf nya. Perencanaan program 

perpustakaan  SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung dilaksanakan dengan 

merencanakan program pengembangan,  

dimulai dengan menganalisis laporan 

keadaan buku, kemudian mengumpulkan 

data berupa usulan dari para guru dan 

membuat program kerja.  Selain itu, 

kepala perpustakaan  SMA Negeri 12 

Bandar Lampung juga merencanakan 

pengembangan sumber daya 

perpustakaan dengan mengikutsertakan 

para staf untuk mengikuti pelatihan-

pelatihan dan seminar. Pelaksanaan 

program perpustakaan  SMA Negeri 12 

Bandar Lampung dilakukan dengan 

melaksanakan program pengembangan 



  

 

koleksi dan pengembangan sumber daya 

perpustakaan dengan bekerja sama 

dengan penerbit serta instansi/lembaga 

tertentu. Pemantauan/pengawasan 

program perpustakaan  SMA Negeri 12 

Bandar Lampung dilaksanakan dengan 

melakukan pemantauan pelaksanaan 

program pengembangan perpustakaan 

sekolah, pengembangan sumberdaya 

serta memantau penggunaan anggaran. 

Pemantauan program dimulai dari 

memantau jumlah buku yang rusak 

memantau peralatan yang butuh 

penggantian, memantau kecukupan 

jumlah buku pada guru, memantau 

pelatihan/seminar yang telah diikuti oleh 

petugas perpustakaan. Evaluasi program 

perpustakaan  SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung sudah dilaksanakan dengan 

mengevaluasi program pengembangan, 

mengevaluasi pengembangan sumber 

daya perpustakaan serta mengevaluasi 

pemanfaatan anggaran dalam bentuk 

laporan. 
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